
Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

AHMAD KHOIIRUDIN | 12.1.02.01.0008 
EKONOMI – AKUNTANSI 

simki.ac. unpkediri id    
|| 1|| 

 

 

“ANALISIS PENGARUH RETRUN ON EQUITY(ROE), DEBT TO EQUITY RATIO 

(DER), CURRENT RATIO (CR), DAN NET PROFIT MARGIN (NPM), TERHADAP CASH 

DIVIDEND PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR DI BURSA EFEK INDONESIA 

PERIODE 2012-2014” 

SKRIPSI 

 

Diajukan untuk Memenuhi Sebagian Syarat Guna Memperoleh  

Gelar Sarjana Ekonomi (S.E.) pada Program Studi Manajemen  

Fakultas Ekonomi Universitas Nusantara PGRI Kediri 

  

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

OLEH: 

 

AHMAD KHOIRUDIN 

NPM: 12.1.02.01.0008 

 

 

PROGRAM STUDI AKUNTANSI 

FAKULTAS EKONOMI  

UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI  

2016 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

AHMAD KHOIIRUDIN | 12.1.02.01.0008 
EKONOMI – AKUNTANSI 

simki.ac. unpkediri id    
|| 2|| 

 

 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

AHMAD KHOIIRUDIN | 12.1.02.01.0008 
EKONOMI – AKUNTANSI 

simki.ac. unpkediri id    
|| 3|| 

 

  



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

AHMAD KHOIIRUDIN | 12.1.02.01.0008 
EKONOMI – AKUNTANSI 

simki.ac. unpkediri id    
|| 4|| 

 

“ANALISIS PENGARUH RETRUN ON EQUITY(ROE), DEBT TO EQUITY RATIO 

(DER), CURRENT RATIO (CR), DAN NET PROFIT MARGIN (NPM), TERHADAP CASH 

DIVIDEND PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR DI BURSA EFEK INDONESIA 

PERIODE 2012-2014” 
Ahmad Khoirudin 

12.1.02.01.0008 

Ekonomi – Akuntansi 

Drs. Ec. Sugeng, M.M, M.Ak  dan Amin Tohari, S.Si., M.Si 

UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI 

 

 

ABSTRAK 

Ahmad Khoirudin; Analisis Pengaruh Return On Equity (ROE), Debt to Equity Ratio 

(DER), Current Ratio (CR), dan Net Profit Margin (NPM), terhadap Cash Divident  pada 

perusahaan manufaktur di bursa efek indonesia periode 2012-2014, Skripsi, Akuntansi, FE 

UN PGRI Kediri 2016. 

 

 Cash Dividend merupakan dividen yang di bayar perusahaan kepada para pemegang 

saham secara tunai pada setiap per lembar  sahamnya. Untuk mengetahui Cash Dividend para 

investor harus memahami faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi besarnya proporsi 

dividen yang dibagikan terhadap pendapatan bersih perusahaan.   

Permasalahan penelitian ini adalah (1) apakah Return On Equity, Debt to Equity Ratio, 

Current Ratio dan Net Profit Margin. secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Cash 

Dividend  pada perusahaan manufaktur di bursa efek indonesia periode 2012-2014? (2) 

Apakah Return On Equity, Debt to Equity Ratio, Current Ratio dan Net Profit Margin secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap Cash Dividend  pada perusahaan manufaktur di 

bursa efek indonesia periode 2012-2014? 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode penelitian 

kausalitas. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 22 perusahaan properti dan 

real estate dan dianalisis menggunakan regresi linier berganda dengan software SPSS versi 

20. 

 Hasil penelitian ini adalah (1) Return On Equity dan Debt to Equity Ratio secara 

parsial berpengaruh signifikan terhadap Cash Dividend  pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia, sedangkan Current Ratio dan Net Profit Margin secara 

parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Cash Dividend  pada perusahaan manufaktur  

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. (2) Return On Equity, Debt to Equity Ratio, Current 

Ratio dan Net Profit Margin secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Cash Dividend  

pada perusahaan manufaktur  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

 

Kata kunci : Cash Dividend, Return On Equity, Debt to Equity Ratio, Current Ratio, dan  

Net Profit Margin. 
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I. LATAR BELAKANG 

A. Latar Belakang Masalah 

Pasar modal adalah tempat 

bertemunya penjual dan pembeli 

dalam melakukan penanaman modal 

atau investasi. Orang yang melakukan 

penanaman modal disebut investor. 

Dalam melakukan penanaman modal, 

investor pada umumnya ingin 

menanamkan modalnya ke perusahaan 

yang terpilih untuk mendapatkan 

pengembalian investasi yang sesuai 

dengan ekspektasinya karena tujuan 

investor menanamkan dananya di 

perusahaan adalah untuk mencari 

pendapatan atau tingkat pengembalian 

investasi (return).  

Risiko seringkali dipresidikan 

oleh para investor. Untuk mengurangi 

risiko tersebut investor memerlukan 

berbagai macam informasi, baik 

informasi yang berasal dari dalam 

perusahaan maupun yang relevan 

dalam kondisi ekonomi. Informasi 

yang diperoleh dari perusahaan yang 

didasarkan pada kinerja perusahaan 

yang yang dicerminkan dalam laporan 

keuangan. 

Laporan keuangan perusahaan 

diperlukaan guna melihat prospek 

keuntungan di masa mendatang dan 

perkembangan perusahaan juga untuk 

mengetahui kondisi kerja atau kondisi 

keuangan di dalam perusaahan dan 

bagaimana kinerja keuangan 

perusahaan tersebut. Kinerja keuangan 

dapat dilihat dari baik tidaknya 

laporan keuangan karena dengan 

laporan keuangan tersebut dapat 

terlihat kondisi perusahaan sehingga 

dapat memberikan manfaat kepada 

pihak-pihak berkepentingan terutama 

bagi para investor. 

Dividen adalah distribusi yang 

berbentuk kas, aktiva lain, surat atau 

bukti lain yang menyatakan hutang 

perusahaan pada pemegang saham su 

atau perusahaan yang berada dalam  

kendali manajemen. Kebijakan divide

n mempunyai arti penting bagi perusa

haan. Hal ini dikarenakan, kebijakan 

keuangan ini berpengaruh pada sikap 

atau reaksi investor yang berarti 

pemotongan dividen dapat dipandang 

negatif oleh para investor. 

Penelitian antara Dewanti dan 

Sudiartha (2011), Nugroho (2014), 

Dwiani dan Triani (2009), Samrotun 

(2015)  menunjukkan bahwa masih 

belum ditemukan adanya hasil yang 

konsisten antara masing-masing 

variabel terhadap Cash Dividend.  

Berdasarkan pemaparan serta 

adanya beberapa gap penelitian yang 
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diuraikan di atas penulis mengambil 

judul skripsi sebagai berikut :  

ANALISIS PENGARUH RETRUN 

ON EQUITY(ROE), DEBT TO 

EQUITY RATIO (DER), CURRENT 

RATIO (CR), DAN NET PROFIT 

MARGIN (NPM), TERHADAP 

CASH DIVIDEND PADA 

PERUSAHAAN MANUFAKTUR 

DI BURSA EFEK INDONESIA 

PERIODE 2012-2014 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar 

belakang masalah diatas, dapat 

diidentifikasi beberapa masalah 

sebagai berikut: 

1. Sebelum melakukan investasi 

perusahaan harus mengetahui 

seberapa besar keuntungan 

perusahaan. 

2. Investor pada umumnya ingin 

menanamkan modal yang 

ditanamkan ke perusahaan. 

3. Pengaruh pembayaran dividen 

terhadap kemakmuran pemegang 

saham akan diimbangi dengan 

jumlah yang sama dengan sumber 

dana. 

4.  Perusahaan atau emiten harus 

mempertimbangkan banyak faktor, 

antara lain Return On Equity, Debt 

to Equity Ratio, Current Ratio dan 

Net Profit Margin. 

5. Perusahaan emiten akan 

mempunyai banyak pertimbangan 

yang kadang kala bertentangan 

dengan harapan dari pemegang 

saham. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di 

atas dapat di tulis tujuan penelitian 

sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis secara parsial 

Return On Equity berpengaruh 

signifikan terhadap Dividen kas 

pada perusahaan manufaktur di 

Bursa Efek Indonesia. 

2. Untuk menganalisis secara parsial 

Debt To Equity Ratio berpengaruh 

signifikan terhadap Dividen kas 

pada perusahaan manufaktur di 

Bursa Efek Indonesia. 

3. Untuk menganalisis secara parsial 

Current Ratio berpengaruh 

signifikan terhadap Dividen kas 

pada perusahaan manufaktur sector 

di Bursa Efek Indonesia. 

4. Untuk menganalisis secara parsial 

Net Profit Margin berpengaruh 

signifikan terhadap Dividen kas 

pada perusahaan manufaktur di 

Bursa Efek Indonesia. 

5. Untuk menganalisis secara parsial 

Return On Equity, Debt to Equity 

Ratio, Current Ratio dan Net Profit 
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Margin secara simultan terhadap 

Dividen kas pada perusahaan 

manufaktur sector di Bursa Efek 

Indonesia. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

a. Bagi penulis, dapat 

mendapatkan pengetahuan 

dan wawasan dari penelitian 

ini. 

b. Bagi Universitas Nusantara 

PGRI Kediri dapat menjadi 

literatur. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi investor, bahan 

pertimbangan yang bermanfa

at untuk pengambilan suatu 

keputusan investasi di pasar 

modal dengan melihat nilai 

suatu perusahaan. 

b. Bagi perusahaan, dapat 

memberi penjelasan dan 

masukan. 

 

II. METODE 

A. Variabel Penelitian 

1. Identifikasi Variabel 

Penelitian 

a. Varibel Terikat (Dependent 

Variable) 

Dalam penelitian ini 

yang menjadi variabel 

terikat adalah Cash 

Dividend (Y). 

b. Varibel Bebas (Independent 

Variable)  

Dalam  penelitian ini 

yang menjadi variabel 

bebas adalah ROE, DER, 

CR dan NPM. 

2. Definisi Operasional Variabel 

a. Cash Dividend (Y) 

 Dividen merupakan 

bagian laba bersih yang 

dibagikan kepada pemegang 

saham biasa. 

b. Return on Equity (X1) 

Return On  Equity 

atau rentabilitas modal 

sendiri merupakan rasio 

untuk mengukur laba 

bersih sesudah pajak 

dengan modal sendiri. 

c.  Debt to Equity Ratio (X2) 

Debt to Equity Ratio 

adalah rasio yang 

menunjukan persentase 

penyedian dana oleh 

pemegang saham terhadap 

pemberi pinjaman. 

b. Current Ratio (X3) 

curent ratio adalah 

rasio yang diperoleh dari 

membagi aset lancar 

dengan hutang lancar  
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c. Net Profit Margin (X4) 

Profit Margin atau 

Net profit Margin (laba 

bersih) mengukur kemamp

uan perusahaan dalam rang

ka memberikan penjualan  

kepada dividen kas. 

  

B. Pendekatan dan Teknik 

Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang 

digunakan adalah pendekatan  

kuantitatif dan menggunakan 

data kuantitatif. 

2. Teknik Penelitian 

Teknik penelitian yang 

digunakan adalah teknik ex-

post-facto. 

 

C. Tempat dan Waktu 

1. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian dilakukan di 

Bursa Efek Indonesia. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian adalah 

lima bulan terhitung mulai tanggal 

tanggal Maret 2016 sampai 

dengan Agustus 2016. 

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Dalam penelitian ini yang 

menjadi populasi adalah seluruh 

perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI tahun 2012 – 

2014 yaitu sebanyak 140 

perusahaan. 

2. Sampel  

Sampel dalam penelitian ini 

diambil dengan menggunakan 

metode purposive sampling.   

 

E. Teknik Penelitian Data 

1. Sumber Data 

Sumber data yang 

digunakan dalam penelitian ini 

diperoleh melalui situs homepage 

Indonesian Stock Exchange (IDX) 

yaitu www.idx.co.id. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini teknik 

pengumpulan data yang digunakan 

adalah  Field Research (Studi 

Lapangan) dan  Library Research (Studi 

Kepustakaan). 

 

F. Teknik Analisa Data 

1. Pengujian Asumsi Klasik 

Alat analisis yang digunakan adalah 

analisis regresi linier berganda, 

secara rinci dapat dijelaskan sebagai 

berikut : 

 

 

http://www.idx.co.id/
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a. Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2013: 

160); “Uji normalitas bertujuan 

untuk menguji apakah dalam 

model regresi, variabel 

pengganggu atau residual 

memiliki distribusi normal”. 

b. Uji Multikolinieritas 

Menurut Ghozali (2013: 

105); “Uji multikolinearitas  

bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel 

bebas (independent)”. 

c. Uji Autokorelasi 

Tujuan uji autokorelasi menurut  

Ghozali (2013: 110);  

Uji autokorelasi bertujuan untuk 

menguji apakah dalam suatu 

model regresi linear ada korelasi 

antara kesalahan penggangu pada 

periode t dengan kesalahan 

periode t‐1 (sebelumnya). Jika 

terjadi korelasi maka dinamakan 

ada problem autokorelasi. 

 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Uji ini bertujuan untuk 

melihat apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan 

variabel dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang 

lain. 

2. Analisis Regresi Linier Berganda 

Teknik  analisis  data  yang  

digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis regresi linier 

berganda (multiple regression 

analysis). Persamaan umum 

regresi dalam penelitian ini 

adalah  : 

 

 

3. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Menurut Ghozali (2013: 

97); “Koefisien determinasi (R
2
) 

pada intinya mengukur seberapa 

jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variabel 

dependen.” 

4. Pengujian hipotesis  

a. Uji t statistik 

Menurut  Ghozali  

(2013 : 98); “Uji  statistik  t  

pada  dasarnya 

menunjukkan seberapa jauh 

pengaruh satu variabel 

independen secara 

individual dalam 

menerangkan  variasi  

variabel  dependen.”   

b. Uji Regresi Simultan (Uji F) 

Menurut   Ghozali   

(2013:98); “Uji  statistik  F   

pada   dasarnya menunjukkan 

apakah semua variabel bebas 

yang dimasukkan dalam model 

Y = a + β1X1+ β2X1 + β3X3+ β4X4 + Ԑ 

;b4X4 + e 
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mempunyai pengaruh secara 

bersama-sama terhadap 

variabel dependen.” 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Hasil Uji Asumsi Klasik 

1.Uji Normalitas 

a. Analisis grafik 

Hal ini dasar 

pengambilan keputusan, 

bahwa bentuk pola yang 

simetris, distribusi data tidak 

menceng ke kanan atau 

menceng ke kiri dan data 

menyebar disekitar garis 

diagonal dan mengikuti arah 

garis diagonal menunjukkan 

pola distribusi normal, maka 

model regresi memenuhi 

asumsi normalitas 

b. Analisis statistik 

Uji normalitas dengan 

menggunakan kolmogorov-

smirnov (K-S)  menunjukkan 

bahwa data residual yang 

diolah berdistribusi normal, 

hal ini ditunjukan tingkat 

signifikansi sebesar 0,304. 

Angka ini lebih besar dari 

0,05, sehingga hasil ini 

menunjukkan data 

berdistribusi normal.  

 

2.Uji Multikolinieritas 

Uji asumsi klasik 

yang kedua adalah uji 

multikolinearitas. Pada 

model regresi yang baik 

seharusnya antar variabel 

independen tidak terjadi 

korelasi. Variabel ROE, 

DER, CR dan NPM 

memiliki nilai Tolerance 

sebesar 0.696,0.570, 0.722, 

0.985  yang lebih besar dari 

0,10 dan VIF sebesar 

1.436, 1.754, 1.386, 1.015 

yang lebih kecil dari 10. 

dengan demikian dalam 

model ini tidak ada 

masalah multikolinieritas. 

3. Uji Autokolerasi 

Diketahui bahwa 

hasil hitung Durbin Watson 

sebesar 1,823 sedangkan 

dalam tabel DW untuk 

“k”= 4 dan N= 66 besarnya 

DW- tabel: dl (batas luar) = 

1,4758. du (batas dalam) = 

1,7311. 

 4 – du = 2,2689 dan 

4 – dl = 2,5242. Dengan 

demikian 1,7311 < 1,823 < 

2,2689, sehingga model 

regresi tersebut tidak 

terdapat masalah autokorela
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si, maka dari perhitungan 

tersebut dapat disimpulkan 

bahwa DW-test terletak 

pada daerah uji.  

4. Uji Heteroskedasitas 

Uji asumsi klasik 

yang terakhir adalah uji 

heteroskedastisitas. Grafik 

scatterplot terlihat bahwa 

titik-titik menyebar secara 

acak serta tersebar baik 

diatas maupun dibawah 

angka 0 pada sumbu Y. 

Dan ini menunjukkan 

bahwa model regresi ini 

tidak terjadi  heteroskedasti

sitas. 

 

B. Hasil analisis regresi linier 

berganda 

Persamaan regresi linear 

berganda yang diperoleh dari hasil 

analisis yaitu Y = 56,191 + 0,455 

– 23,541 – 0,020 – 0,009  

 

C. Pembahasan 

1. Pengaruh Return On Equity 

terhadap Cash Dividend. 

Dari hasil uji t didapat nilai 

probabilitas Return On Equity 

lebih kecil dari taraf signifikasi 

yaitu 0,000 < 0,05. Sehingga 

dapat dikatakan variabel 

Return On Equity (ROE) 

berpengaruh signifikan 

terhadap Cash Dividend. 

2. Pengaruh Debt to EquityRatio

 terhadap Cash Dividend. 

Dari hasil uji t didapat 

nilai probabilitas Debt to 

Equity Ratio (DER) lebih kecil 

dari taraf signifikasi yaitu 

0,001 < 0,05. Sehingga dapat 

dikatakan variabel Debt to 

Equity Ratio (DER) 

berpengaruh signifikan 

terhadap Dividend Cash. 

3. Pengaruh Current Ratio 

terhadap Cash Dividend. 

Dari hasil uji t didapat 

nilai probabilitas Current Ratio 

(CR) lebih kecil dari taraf 

signifikasi yaitu 0,513 > 0,05. 

Sehingga dapat dikatakan 

variabel Current Ratio (CR) 

tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Cash Dividend. 

4. Pengaruh Net Profit Margin 

terhadap Cash Dividend 

Dari hasil uji t didapat 

nilai probabilitas Net Profit 

Margin (NPM)  lebih kecil dari 

taraf signifikasi yaitu 0,454 < 

0,05. Sehingga dapat dikatakan 

variabel Net Profit Margin 

(NPM)  tidak berpengaruh 
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signifikan terhadap Cash 

Dividend. 

5. Pengaruh ROE, DER, CR, 

dan NPM terhadap Cash 

Dividend 

Hasil dari pengujian 

hipotesis yang telah 

dilakukan, menunjukkan 

bahwa secara simultan ROE, 

DER, CR, dan berpengaruh 

signifikan Cash Dividend 

dengan nilai probabilitas 

lebih kecil dari taraf 

signifikasi yaitu 0,003 < 0,05. 

 

D. Kesimpulan 

1.  Return On Equity (ROE) 

secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap Cash 

Dividend pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 

2012-2014.  

2. Debt to Equity Ratio (DER) 

secara parsial berpengaruh 

terhadap Cash Dividend pada 

perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2012-2014.  

3. Current Ratio (CR) secara 

parsial tidak berpengaruh 

signifikan terhadap terhadap 

Cash Dividend pada 

perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2012-2014.  

4. Net Profit Margin (NPM) 

secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap Cash Dividend pada 

perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2012-2014.  

5. Return On Equity (ROE), Debt 

to Equity Ratio (DER), Current 

Ratio (CR), Net Profit Margin 

(NPM),  dan secara simultan 

berpengaruh signifikan 

terhadap Cash Dividend pada 

perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2012-2014.  
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